PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada banyak hal yang mendukung terciptanya sebuah karya seni.
Kelahiran seni juga dipengaruhi oleh kondisi di sekelilingnya atau peristiwa
menakjubkan yang pernah dialami oleh seorang perupa. Perupa menggubah
materi yang ada di sekelilingnya dan mengekspresikannya ke dalam ujud sebuah
karya seni. Proses penciptaan mulai dari ide hingga perwujudan sebuah karya
seni, sedikit banyak menemui kendala, baik masalah-masalah teoritis maupun
teknis. Penciptaan karya seni dengan konsep “sudut pandang aerial pada struktur
kota” mengacu pada sebuah ungkapan penulis terhadap berbagai macam
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan, dimana struktur kota Surabaya
menjadi bagian penggambaran dari sebuah kota imajinatif. Ungkapan tersebut
merupakan hasil dari pengamatan, penghayatan, dan perenungan atas pengalaman
empiris terhadap permasalahan lingkungan, yang diungkapkan melalui kesadaran
imajinasi serta diterjemahkan secara subjektif dalam bentuk karya seni.

Karya seni yang diciptakan murni dari ungkapan penulis dalam
menterjemahkan berbagai persoalan yang memberikan inspirasi, serta melalui
berbagai macam dorongan yang merangsang penulis untuk berproses kreatif. Hal
tersebut sebagai sarana untuk menghilangkan kegelisahan yang muncul ketika
merasakan kota tidak lagi nyaman dan melindungi penghuninya, yang disebabkan

dari berbagai macam kepentingan dalam perkembangannya.
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Suatu bentuk pencapaian dari sebuah gagasan kreatif tersebut
menghasilkan karya seni lukis. Karya-karya diproses melalui berbagai macam
pertimbangan, mulai dari metode pembentukan, berbagai macam alat dan bahan
pendukung sampai dengan teknik penggarapannya.

Ide bentuk dari konsep penciptaan karya yang dibangun adalah karya dua
dimensi berupa lukisan dengan penggubahan bentuk yang menggambarkan
berbagai macam persoalan tentang struktur kota.

Penyajian karya-karya seni lukis dipresentasikan dalam bentuk pameran,
dimana jenis karya satu dengan yang lainnya dapat saling mendukung. Sehingga
merepresentasikan suatu gambaran tentang struktur kota imajinatif dalam suasana
seni kontemporer.

B. Saran-saran

Melalui karya-karya yang telah penulis ciptakan, semoga tidak hanya
dapat dinikmati secara visual semata, melainkan secara muatan wacana dapat
memberi nilai positif dan bisa menggugah perasaan dari setiap orang yang
mengapresiasinya. Harapannya semoga melalui karya ini orang bisa lebih
menghargai lingkungan yang ada disekitar sebagai bagian dari keseimbangan.

Pada persoalan lain mungkin telah banyak orang yang mengangkat
permasalah kota menjadi inspirasi dalam karya seninya, tetapi setiap orang
memiliki  sudut pandang yang berbeda dalam menggambarkan serta
menterjemahkannya. Bagaimanapun lingkungan kota masih memiliki pesona,

keunikan, dan berbagai macam persoalan yang menarik untuk diamati kembali.
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